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Lampiran 3 

Data sarang orangutan 

 

  

No Tanggal Tipe Sarang Posisi Koordinat X Koordinat Y Tinggi Sarang (m) Bulu/Kotoran OU (Ada/Tidak) Jenis Pohon Family Nama ilmiah Tinggi Pohon (m) TBC (m) Diameter Pohon (cm) IUCN Cites P.106/2018 Buah (Ada/Tidak)Jarak Pohon ke Jalur (m) Sarang Transek2 Pohon pakan/bukan

1 04/09/2023 kelas 3 Posisi 2 -2,179057 115,154462 8 Tidak ada Gemor Lauraceae Alseodaphne coriacea 15 8 27,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 20 1 1 Bukan

2 05/09/2023 kelas 4 Posisi 1 -2,213534 115,123325 3,5 Tidak ada jambu burung Myrtaceae Syzygium sp. 4 2,5 10,3 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 7 1 7 Pakan

3 06/09/2023 kelas 3 Posisi 1 -2,225106 115,120515 8 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 11 6,3 24,1 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 3 1 2 Pakan

4 06/09/2023 kelas 3 Posisi 1 -2,224917 115,120532 11,7 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 13 8,2 16,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 14 2 2 Pakan

5 06/09/2023 Kelas 3 Posisi 4 -2,224779 115,120428 10,8 Tidak ada Gandis Clusiaceae Garcinia sp. 12,1 10,8 11,6 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 4 3 2 Bukan

6 06/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,224946 115,120464 2,3 Tidak ada Kambasira Aquifoliaceae Ilex cymosa 4,1 2 13,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 1 4 2 Bukan

7 06/09/2023 Kelas 3 Posisi 3 -2,225380 115,121281 8,9 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 9,6 2,9 24,5 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 2 5 2 Pakan

8 06/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,225666 115,121511 9,4 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 11,8 3,4 15,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 7 6 2 Pakan

9 08/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,241910 115,091707 4,3 Tidak ada Tumeh Anisophyllaceae Combretocarpus rotundatus 7,5 4,2 16 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 1 1 3 Bukan

10 08/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,242184 115,091906 9 Tidak ada Kapul putih Phyllanthaceae Baccaurea macrocarpa 9,8 2,2 12,3 DD - Tidak dilindungi Tidak ada 15 2 3 Pakan

11 13/09/2023 Kelas 3 Posisi 1 -2,224811 115,120297 9,6 Tidak ada Mahang pruinossa Euphorbiaceae Macaranga pruinosa 10,4 2,7 19,7 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 11 7 2 Bukan

12 15/09/2023 Kelas 4 Posisi 3 -2,241885 115,091522 18,4 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 19,1 17,2 17,7 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 11 3 3 Bukan

13 18/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,209961 115,134047 14,9 Tidak ada Tumeh Anisophyllaceae Combretocarpus rotundatus 22 12 29,5 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 14 1 4 Bukan

14 19/09/2023 Kelas 3 Posisi 4 -2,209376 115,148840 2,1 Tidak ada Balangiran, Garunggang 6,2 - 5,4 - 5,5 - 3,4 - 4,2 - 3,8 4,3 - 4,5 - 4,2 - 2 - 3 - 1,8 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 16 1 5 Bukan

15 19/09/2023 Kelas 3 Posisi 4 -2,209430 115,148523 4 Tidak ada Balangiran, Garunggang 6,1 - 5,7 - 5,9 5,2 - 5,7 - 5,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 4 2 5 Bukan

16 19/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,209081 115,148277 15,8 Tidak ada Garunggang Hypericaceae Cratoxylum glaucum 17,2 5,1 26,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 12 3 5 Bukan

17 19/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,209056 115,148305 4,6 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 7,1 3,1 14,2 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 9 4 5 Bukan

18 19/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,209056 115,148305 3,1 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 7,1 3,1 14,2 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 13 5 5 Bukan

19 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,224184 115,128763 4,1 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 7,9 4 8,7 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 19 1 6 Bukan

20 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,224229 115,128815 4,3 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 7,1 2,7 10,3 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 18 2 6 Bukan

21 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,224217 115,128798 4,5 Tidak ada jambu burung Myrtaceae Syzygium sp. 10,9 4,4 10,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 17 3 6 Pakan

22 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 4 -2,224216 115,128796 3,9 Tidak ada Tumeh Anisophyllaceae Combretocarpus rotundatus 11,3 6,1 9,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 19 4 6 Bukan

23 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 4 -2,224160 115,128895 4,4 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 8,5 2,7 7,7 - 8,1 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 31 5 6 Bukan

24 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 4 -2,224136 115,128877 2,9 Tidak ada jambu burung Myrtaceae Syzygium sp. 6,9 2,2 8,8 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 21 6 6 Pakan

25 21/09/2023 Kelas 3 Posisi 2 -2,224138 115,128880 4,4 Tidak ada Balangiran Dipterocarpaceae Shorea balangeran 8,1 4,1 10,7 - 9,7 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 21 7 6 Bukan

26 21/09/2023 Kelas 3 Posisi 2 -2,224133 115,128880 5,4 Tidak ada jambu burung Myrtaceae Syzygium sp. 7,6 5 11,3 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 15 8 6 Pakan

27 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 3 -2,224131 115,128879 8,4 Tidak ada Tumeh Anisophyllaceae Combretocarpus rotundatus 9,4 5,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 20 9 6 Bukan

28 21/09/2023 Kelas 3 Posisi 1 -2,224001 115,128826 8,8 Tidak ada Keput bajuku Stemonuraceae Stemonurus scorpiades 12,9 7,2 2,3 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 22 10 6 Bukan

29 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,224040 115,128492 5,1 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 7,1 2 11,1 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 8 11 6 Pakan

30 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,223135 115,127499 7,9 Tidak ada Gemor Lauraceae Alseodaphne coriacea 9,9 5,3 16,8 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 23 12 6 Bukan

31 21/09/2023 Kelas 3 Posisi 4 -2,223280 115,127492 6,5 Tidak ada jambu burung Myrtaceae Syzygium sp. 7,8 1,6 13,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 19 13 6 Pakan

32 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,223206 115,127462 6,9 Tidak ada Bintangor Calophyllacae Calophyllum hasei Ridl. 7,3 1,4 17,3 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 26 14 6 Bukan

33 21/09/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,223186 115,127405 3,4 Tidak ada Galam tikus Myrtaceae Syzygium zeylanicum 6,9 2,1 11,5 EN - Tidak dilindungi Tidak ada 32 15 6 Bukan

34 18/10/2023 Kelas 4 Posisi 4 -2,216351 115,124299 4 Tidak ada jambu burung, Tagula 5,9 3,9 5,4 - 4,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 8 1 8 Pakan

35 18/10/2023 Kelas 4 Posisi 2 -2,218134 115,125584 10 Tidak ada Akasia mangium Dipterocarpaceae Acacia mangium 13 3,9 26,4 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 13 2 8 Bukan

36 18/10/2023 Kelas 4 Posisi 4 -2,218641 115,126096 6 Tidak ada Bintangor, Jambu burung, Bintangor 8 3,3 10,2 - 5,9 - 5,2 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 12 3 8

37 18/10/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,221291 115,125057 5 Tidak ada Mahang pruinossa Euphorbiaceae Macaranga pruinosa 7 3,9 13,9 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 4 4 8 Pakan

38 18/10/2023 Kelas 3 Posisi 1 -2,221372 115,125058 5 Tidak ada Mahang damar Euphorbiaceae Macaranga triloba 9 1,6 11,3 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 4 5 8 Pakan

39 18/10/2023 Kelas 3 Posisi 3 -2,222764 115,128169 12 Tidak ada Tumeh Anisophyllaceae Combretocarpus rotundatus 13 2 28,8 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 15 6 8 Bukan

40 24/10/2023 Kelas 4 Posisi 1 -2,241640 115,091786 19 Tidak ada Balangiran Dipterocarpaceae Shorea balangeran 24 13 18,8 VU - Tidak dilindungi Tidak ada 20 4 3 Bukan

41 25/10/2023 Kelas 3 Posisi 3 -2,206869 115,114276 25 Tidak ada Mahang pruinossa Euphorbiaceae Macaranga pruinosa 26 2,2 45,8 LC - Tidak dilindungi Tidak ada 20 2 7 Bukan
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Peta sebaran sarang orangutan 


